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ABSTRACT
Theobjectivesofthisstudyweretoidentify:(1)thedifferencesofmilkqualityatthefarmers'levels,post
collection,VillageCooperativeUnit(VCU) andMilk ProcessingIndustry(MPI), (2)therelationbetweenmilk
proteintogeneticvarietyofkappacasein,(3)therelationbetweenthemilkbacteriandthesubclinicalmastitis
prevalence.CompletelyRandomyzedDesignfollowedbyLeastSignificantdifferencetestwasusedforanalyzing
themilk quality.ThealeleandgenotypefrequencywereanalyzedusingHardy-Weibergmethod,whilethe
prevalenceof subclinicalmastitiswasassessedusingChi-Square.Theresultof theresearchshowedthatthe
percentageofchemicalmilkcomposition,basedonthemilkqualitystandard(Grade),fromtheleveloffarmer
topostcollectionhadthebiggestdecreaseof milkquality,especiallyforfatcontent(59.32%),TSL (58.33%)
andTPC (22.96%).Statisticallyespeciallytherewasnosignificanceinfluenceontheproteincontentofmilkby
thefrequencyof aleleA, aleleB,genotypefrequencyAA andBB. GenotypefrequencyAB, showedsignificance
influence(P<O.05)onmilkproteincontent.ThehighestsubclinicalmastitisprevalenceoccuredinKarangploso
VCU (21.95%),thenfollowedorderlyby DauVCU (18.69%),NgantangVCU (15.44%),andPujonVCU
(11.38%)beingthelowestandtherewerenosignificanceinfluencebetweenmilk bacteriawithsubclinical
mastitis.Inconclusion,thehighestdecreasepercentageofmilkqualityis inthepostcollection,thereisrelations
betweenmilkproteinswithgenotypefrequencyAB andnorelationsbetweenmilk bacteriawithsubclinical
mastitisprevalenceisrevealed.
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ABSTRAK
Penelitianinibertujuanuntukmengetahui:(I) adanyaperbedaankualitas usuditingkatpetaniternak,pos
pengumpul,KUD danIPS, (2) hubunganantaraproteinsusudengankeragamangenetikgenpenyandikappa
kasein,(3)hubunganantarajumlahbakteridalamsusudenganprevalensimastitisubklinis.Rancanganpenelitian
untukmenganalisiskualitassusudigunakanRancanganAcak Lengkap(RAL/CRD) danhasilnyadianalisis
denganujiBedaNyataTerkecil(BNT), analisisfrekuensiaIeldanfrekuensigenotipdigunakanHardy-Weinberg
dananalisisuntukprevalensimastitisubklinisdigunakanujiChi-square.Hasilpenelitianmenunjukkanbahwa
persentasepenurunankomposisikimiasusuberdasarkanstandarkualitassusu(Grade)daritingkatpetani
ternaksampaikepospengumpultelahterjadipenurunankualitassusuyangterbesar,.terutamauntukkadar
lemak(59,32%),TSL (58,33%)danTPC (22,96%).Hasilanalisismenunjukkanbahwatidakadahubungan
yangbermakna(P>O,05)antarakadarproteinsusudenganfrekuensiaIelA, aIel B, frekuensigenotipAA
maupungenotipBB, kecuali untuk frekuensigenotipAB, menunjukkanadanyahubunganyangbermakna
(P<O,05)dengankadarproteinsusu.PrevalensimastitisubklinistertinggiterjadidiwilayahKUD Karangploso
(21,95%),kemudiandiikutisecaraberturut-turutKUD Dau(18,69%),KUD Ngantang(15,44%),danterendah
di wilayahKUD Pujon(11,38%)dantidakadaperbedaanyangbermakna(P>O,05)antarajumlahbakteri
dalamsusudenganprevalensimastitisubklinis.Distribusi.Kesimpulandaripenelitianiniadalahbahwapersentase
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penurunankualitas usupaling'tiriggiterjadiditingkatpospengumpul,adahubunganantaraproteinsususapi
perahrakyatdenganfrekuensigenotipAB, terlih~ttidakadahubunganantarajumlahbakteridalamsusudengan
prevalensimastitisubklinis.
Kata kunci:kualitasusu,keragamangenetik,mastitisubklinis
PENDAHULUAN
Susu merupakanbahan pangan yang
mempunyain laigizi tinggikarenamempunyai
kandungannutrisiyanglengkapsepertilemak,protein,
laktosa,vitamin,mineral,enzimdanberbagai
komponenlain.Sebagaiprodukpanganyangkaya
nutrisidankandunganirnyayangtinggi,makasusu
sangatmudahmengalamikerusakanakibat
pencemaranmikrobia.Salahsatupotensibahaya
yangterdapatpadasusudanberbagaiproduk
olahannya adalah bahaya mikrobiologis
(microbiologicalhazards),khususnyakeberadaan
bakteripatogen.Mikrobia patogenini dapat
mengakibatkankerusakansusudanlebihlanjut
berakibatpadamunculnyapenyakitterbawapangan
sepertiinfeksidankeracunanpanganyangberasal
dariproduksusu.
Mekanismekontrolkualitasusumerupakan
suatukegiatanyangsangatdiperlukandalamrangka
menjagakualitassususapiperah.Kondisipeternakan
sapiperahsampaisekarangkeadaannyabelum
memuaskan,danmasihdiliputiberbagaikendala
dalampengembangannya,baikmasalahproduksi
maupun pemasarannyadengan berbagai
persoalannyamasing-masing.Kualitassususapi
perahbanyakdipertanyakankualitasnya,karenauji
kualitasyangdilakukandiberbagaisimpulpemasaran
susumasihmenunjukkanhasilyangkurangmemadai.
Sampaisaatini belumadainstansiataulembaga
terkaityangmampumencegahkegiatanyang
disengajamaupuntidakdisengajay ngmenyebabkan
terjadinyapenurunankualitasususetelahdipanen
darisapisampaikekonsumentermasuke IPS
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(IndustriPengolahanSusu)SusuYilngdiproduksidari
sapiyangdipeliharaolehpetanipeternak,diduga
banyakyangmenderitapenyakitmastitisakibatdari
sanitasil ngkunganyangburuk.
Penerapanteknologi pemuliabiakanuntuk
menghasilkanbibitsapiperahunggulperluditunjang
oleh pengetahuanmengenaifaktorgenetikyang
berpengaruhpada penampilanproduksisusu.
Penampilankualitasproduktersebutdiperlukan
karenapenilaianternakdidasarkanpadakemampuan
genetiknya. Berbagai metode seleksi telah
dikembangkanuntukmeningkatkanefisiensidan
efektifiitaseleksi.Salahsatumetodeseleksiyang
mempunyaiharapancukupbaikdimasadepanadalah
seleksitidaklangsungberdasarkanmarkertraits,
dimanaparameteryangdipergunakandapatberupa
protein,enzim,hormonmaupungolongandarah
(Diwyanto,dkk.1991).
Mastitisatauperadanganpadajaringaninternal
ambingsudahumumterjadipadapeternakansapi
perah.Peradangandapatterjadipadasalahsatu
kuartirataulebihdanmudahdiamatiapabilaterjadi
peradanganyang akut.Penyakitradangambing
masihtetapmerupakanmasalahutamayangterjadi
dipeternakanrakyatsampaisaatini,karenakerugian
yangditanggungakibatpenyakitini masihcukup
besar,yaituantaralainturunnyaproduksidankualitas
susu,penolakansusudiKUD (KoperasiUnitDesa)
danIPS, biayapengobatansertaperawatanternak
sapi(Sudarwanto,1999).Sebagianbesarkejadian
mastitisdi Indonesiamerupakanmastitisubklinis
yang diperkirakan 15-40 kali lebih banyak
dibandingkandenganmastitisklinis (Hurleydan
Morin,2000).






